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Pemeliharaan taman kampus merupakan bagian penting dalam menjaga 

kualitas lingkungan, kenyamanan, serta fungsi estetika kawasan perguruan 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komponen biaya 

pemeliharaan taman Kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 
berdasarkan dokumen Rencana Anggaran Biaya (RAB) menggunakan metode 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) dan pendekatan kuantitatif. Data 

penelitian diperoleh dari dokumen Engineer Estimate (EE) pekerjaan 

pemeliharaan taman Kampus UIN tahun anggaran 2022 dengan total nilai 

anggaran sebesar Rp152.000.000. Analisis dilakukan terhadap beberapa item 

pekerjaan utama seperti pekerjaan persiapan, pembuatan papan nama, 

pekerjaan gazebo, perbaikan jalan setapak, pergola bunga, pagar tanaman, 

tempat duduk, instalasi listrik, dan pekerjaan taman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komponen biaya terbesar terdapat pada pekerjaan taman 

sebesar Rp53.025.532,50 atau sekitar 34,88% dari total anggaran. Selanjutnya 

pekerjaan perbaikan jalan setapak memiliki kontribusi sebesar 

Rp40.123.622,88 atau 26,40% dari total biaya. Sementara itu, pekerjaan 

dengan nilai terendah terdapat pada pekerjaan persiapan sebesar 

Rp4.287.375,00. Berdasarkan hasil analisis, pekerjaan taman menjadi 

komponen biaya dominan dengan kontribusi sebesar 34,89% terhadap total 

anggaran pemeliharaan. Metode AHSP dan pendekatan kuantitatif terbukti 

efektif dalam identifikasi struktur dan distribusi biaya sehingga dapat 

mendukung perencanaan serta evaluasi anggaran pemeliharaan taman kampus 

secara lebih efisien dan terukur. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemeliharaan taman kampus merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga kualitas lingkungan 

perguruan tinggi agar tetap nyaman, asri, dan mendukung aktivitas akademik [1]. Keberadaan taman tidak 

hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai ruang terbuka hijau yang mampu meningkatkan 

kualitas lingkungan kampus serta memberikan kenyamanan bagi sivitas akademika. Oleh karena itu, kegiatan 

pemeliharaan taman memerlukan perencanaan yang baik, khususnya dalam aspek biaya pengelolaan agar 

pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan efektif dan efisien [2]. 

Berdasarkan data Rencana Anggaran Biaya (RAB) pemeliharaan taman Kampus UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember tahun anggaran 2022, terdapat berbagai komponen pekerjaan yang mempengaruhi total 

biaya pemeliharaan, seperti pekerjaan persiapan, pembersihan lokasi, pekerjaan tanah, tenaga kerja, hingga 
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penggunaan material [3]. Data anggaran menunjukkan bahwa penyusunan biaya masih sangat bergantung pada 

harga satuan bahan dan upah tenaga kerja di Kabupaten Jember, seperti upah pekerja sebesar Rp89.000 per 

hari, tukang sebesar Rp98.000 per hari, dan mandor sebesar Rp110.000 per hari. Selain itu, komponen bahan 

bangunan juga memiliki variasi harga yang cukup besar sehingga mempengaruhi total biaya pekerjaan. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa setiap komponen biaya memiliki kontribusi yang berbeda terhadap keseluruhan 

anggaran pemeliharaan taman [4]. 

Dalam pelaksanaan pemeliharaan taman, penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) menjadi 

tahapan yang sangat penting karena menentukan besarnya biaya yang dibutuhkan untuk setiap item pekerjaan. 

RAB disusun berdasarkan volume pekerjaan, harga satuan bahan, upah tenaga kerja, dan penggunaan alat [5]. 

Ketepatan dalam penyusunan RAB akan mempengaruhi efisiensi pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Salah 

satu metode yang umum digunakan dalam penyusunan RAB konstruksi di Indonesia adalah Analisa Harga 

Satuan Pekerjaan (AHSP). Metode AHSP mampu menguraikan setiap item pekerjaan menjadi komponen 

tenaga kerja, bahan, dan alat sehingga menghasilkan perkiraan biaya yang lebih rinci dan terukur. Penelitian 

[6]menunjukkan bahwa penggunaan AHSP memberikan hasil estimasi biaya yang lebih akurat dibandingkan 

metode konvensional karena memperhatikan koefisien kebutuhan tenaga kerja dan material secara detail. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis biaya pemeliharaan menggunakan 

metode AHSP dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran proyek konstruksi [7]. Metode AHSP 

mampu menghasilkan estimasi biaya yang lebih ekonomis dan akuntabel dibandingkan metode konvensional, 

penggunaan AHSP dapat membantu mengevaluasi perbedaan biaya pada setiap item pekerjaan konstruksi [8]. 

Selain itu, pemeliharaan taman memerlukan pengelolaan biaya yang tepat agar fasilitas taman tetap berfungsi 

secara optimal. 

Selain penggunaan metode AHSP, pendekatan kuantitatif juga diperlukan untuk menganalisis biaya 

data secara objektif [9]. Pendekatan ini dapat digunakan untuk mengetahui besarnya proporsi setiap komponen 

biaya dalam pemeliharaan RAB taman, mengidentifikasi komponen biaya dominan, serta mengeluarkan 

efisiensi anggaran. Analisis kuantitatif dalam pengelolaan biaya operasional dan pemeliharaan mampu 

membantu proses pengambilan keputusan anggaran secara lebih efektif dan akurat [10]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai komponen biaya analisis pemeliharaan taman 

Kampus UIN menggunakan metode AHSP dan pendekatan kuantitatif perlu dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai struktur biaya pemeliharaan taman 

berdasarkan data RAB, sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan anggaran yang lebih efektif, efisien, 

dan sesuai dengan kebutuhan pemeliharaan taman kampus [11]. 

  

Tujuan Penelitian : 

1. Menganalisis komponen biaya pemeliharaan taman Kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

berdasarkan dokumen Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

2. Mengidentifikasi proporsi biaya setiap item pekerjaan pemeliharaan taman menggunakan metode 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). 

3. Menentukan komponen pekerjaan yang memiliki kontribusi biaya terbesar dan terkecil terhadap total 

anggaran pemeliharaan taman. 

4. Mengevaluasi distribusi biaya pemeliharaan taman sebagai dasar penyusunan anggaran yang lebih 

efektif dan efisien pada periode berikutnya. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan analisis dokumen 

Rencana Anggaran Biaya (RAB). Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang dianalisis berupa angka-

angka biaya yang dapat diukur, dihitung, dan disajikan dalam bentuk persentase maupun distribusi bia ya. 

Sementara itu, metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis mengenai 

komponen biaya yang membentuk total anggaran pemeliharaan taman sehingga dapat diketahui kontribusi 

masing-masing pekerjaan terhadap keseluruhan biaya proyek. Data utama yang digunakan berupa dokumen 

Engineer Estimate (EE) pekerjaan pemeliharaan taman Kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember tahun 

anggaran 2022. Dokumen tersebut memuat rincian volume pekerjaan, harga satuan, serta jumlah biaya pada 

setiap item pekerjaan [12]. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu dengan menggunakan data berupa angka yang dianalisis menggunakan teknik statistik. Dalam 

penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi besarnya kontribusi setiap komponen 

biaya terhadap total biaya pemeliharaan taman[13]. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 

. Metode AHSP digunakan untuk menguraikan setiap item komponen pekerjaan menjadi biaya tenaga kerja, 

bahan, dan peralatan sehingga diperoleh harga satuan pekerjaan yang lebih rinci dan terukur. Analisis 
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dilakukan dengan menelaah seluruh item pekerjaan yang terdapat dalam dokumen RAB dan mengidentifikasi 

besarnya biaya yang dialokasikan pada masing-masing pekerjaan. Melalui metode ini dapat diketahui 

komponen biaya yang paling dominan dalam pemeliharaan pekerjaan taman serta hubungan antara volume 

pekerjaan dan total biaya yang dibutuhkan.[14]. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang dianalisis berupa angka dan 

nilai biaya pekerjaan sehingga hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk persentase dan distribusi biaya.  

Analisis kerangka penelitian dimulai dari pengumpulan data RAB dan EE, dilanjutkan dengan pengumpulan 

item pekerjaan, analisis komponen biaya menggunakan metode AHSP, perhitungan distribusi biaya melalui 

pendekatan kuantitatif, kemudian dilakukan evaluasi kontribusi masing-masing pekerjaan terhadap total 

anggaran. Hasil akhir berupa identifikasi komponen biaya dominan serta rekomendasi pengelolaan anggaran 

pemeliharaan taman yang lebih efektif dan efisien [15]. 

 
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dokumen Engineer Estimate (EE) pekerjaan pemeliharaan taman Kampus UIN tahun 

anggaran 2022, total anggaran pekerjaan sebesar Rp152.000.000. Pekerjaan pemeliharaan taman terdiri dari 

beberapa item pekerjaan utama yang memiliki nilai biaya berbeda-beda. 
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Gambar 2. Lokasi Pekerjaan Taman  

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan RAB 

No Uraian Pekerjaan Jumlah Harga Persentase 

1   PEKERJAAN PERSIAPAN   Rp.           4.287.375,00  2,82% 

2   PEMBUATAN PAPAN NAMA   Rp.           9.721.904,59  6,40% 

3   PEKERJAAN GAZEBO ( 3 UNIT )   Rp.         14.049.665,16  9,24% 

4   PERBAIKAN JALAN SETAPAK   Rp.         40.123.622,88  26,40% 

5   
PEMBUATAN PERGOLA 

BUNGA ( 2 UNIT ) 
  Rp.         15.237.758,10  10,02% 

6   
PEMBUATAN PAGAR 

TANAMAN 
  Rp.           3.906.200,59  2,57% 

7   
PEMBUATAN TEMPAT DUDUK 

( 8 UNIT ) 
  Rp.           5.545.226,00  3,65% 

8   
PEKERJAAN INSTALASI 

LISTRIK 
  Rp.           6.103.645,80  4,02% 

9   PEKERJAAN TAMAN   Rp.         53.025.532,50  34,89% 

              

    JUMLAH  BKF   Rp.       152.000.930,62  100,00% 

              

    D I B U L A T K A N   Rp.    152.000.000,00  100,00% 

              
Terbilang :         
    Seratus Lima Puluh Dua Juta Rupiah     

Hasil analisis menunjukkan bahwa pekerjaan taman menjadi komponen biaya terbesar dengan nilai 

Rp53.025.532,50 atau sekitar 34,88% dari total anggaran. Tingginya biaya pekerjaan taman disebabkan oleh 

banyaknya komponen pekerjaan seperti penanaman, pemeliharaan vegetasi, pengolahan tanah, dan kebutuhan 

material taman lainnya [16]. 

Komponen biaya terbesar kedua terdapat pada pekerjaan perbaikan jalan setapak sebesar Rp40.123.622,88 atau 

26,40% dari total anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan hardscape memiliki kontribusi biaya yang 

cukup besar dalam pemeliharaan taman kampus karena memerlukan material konstruksi seperti paving, pasir, 

semen, dan tenaga kerja konstruksi [17]. 
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Pekerjaan pergola bunga dan gazebo juga memiliki nilai biaya cukup tinggi yaitu masing-masing sebesar 

10,02% dan 9,24%. Kondisi ini menunjukkan bahwa fasilitas pendukung taman menjadi bagian penting dalam 

meningkatkan fungsi estetika dan kenyamanan lingkungan kampus [18]. 

Sementara itu, pekerjaan persiapan dan pagar tanaman memiliki nilai biaya paling rendah. Hal ini terjadi karena 

volume pekerjaan yang relatif kecil dan kebutuhan material yang tidak terlalu banyak dibandingkan pekerjaan 

lainnya [19]. 

 

Grafik 1. Distribusi Biaya Pemeliharaan Taman 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis komponen biaya pemeliharaan taman Kampus UIN menggunakan metode 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) dan pendekatan kuantitatif terhadap dokumen Rencana Anggaran 

Biaya (RAB), dapat disimpulkan bahwa struktur anggaran pemeliharaan taman didominasi oleh pekerjaan yang 

berkaitan langsung dengan fungsi utama ruang terbuka hijau dan fasilitas pendukungnya. Total anggaran 

pemeliharaan taman sebesar Rp152.000.000,00 terbagi ke dalam sembilan kelompok pekerjaan dengan 

proporsi biaya yang berbeda-beda sesuai tingkat kebutuhan dan volume pekerjaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan taman (softscape) merupakan komponen biaya 

terbesar dengan nilai Rp53.025.532,50 atau 34,88% dari total anggaran. Besarnya proporsi biaya tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pemeliharaan vegetasi, penataan lanskap, pengolahan media tanam, serta 

penempatan tanaman menjadi prioritas utama dalam menjaga kualitas lingkungan kampus. Pemeliharaan 

taman umumnya didominasi oleh kegiatan konservasi vegetasi karena memerlukan perawatan yang 

berkelanjutan dan intensif. 

Penerapan metode Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) terbukti mampu memberikan gambaran 

biaya yang lebih rinci, sistematis, dan terukur karena setiap item pekerjaan dianalisis berdasarkan komponen 

tenaga kerja, material, dan peralatan. Hasil penelitian yang lain juga menyatakan bahwa metode AHSP dapat 

meningkatkan akurasi estimasi biaya serta menghasilkan anggaran perencanaan yang lebih transparan dan 

akuntabel dibandingkan metode konvensional. 

Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini berhasil mengidentifikasi distribusi biaya pada setiap 

komponen pekerjaan sehingga dapat digunakan sebagai dasar evaluasi efisiensi anggaran pemeliharaan taman 

kampus. Informasi tersebut penting bagi pengelola fasilitas kampus dalam menentukan prioritas pekerjaan, 

mengoptimalkan alokasi anggaran, serta menyusun strategi pemeliharaan yang lebih efektif pada periode 

berikutnya. Dengan demikian, penggunaan metode AHSP dalam penyusunan dan evaluasi RAB pemeliharaan 

taman dapat menjadi instrumen yang mendukung pengelolaan ruang terbuka hijau kampus secara 

berkelanjutan. 
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